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SUMARRY

BEGYO ALMIONO, The Effect of Temulawak Concentration on Absolute
Weight, Percentage of Small Intestine Relative Weight and Lactate Acid Bacteria
Total on Broiler Chicken Cecum (Supervised by APTRIANSYAH SUSANDA
NURDIN).

Broiler chicken is a livestock commodity that can be a source of animal
protein for humans. Temulawak contains active substances such as curcumin which
is composed of a chemical structure having hydroxyl groups that are easily oxidized
and can donate hydrogen to free radicals which lack hydrogen and electrons in their
outer orbitals. This study aims to determine the effect of temulawak extract on
absolute weight, percentage of small intestine relative weight and lactate acid
bacteria total on broiler chicken cecum. This research was carried out for 35 days
from 15 August 2022 to 18 September 2022 in the experimental animal farm
laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Department of Animal
Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and cecum
samples were analyzed at the Agricultural Engineering Laboratory, Sriwijaya
University. This study used 80 Lohmann MB-202 broiler chickens obtained from
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. This study used a completely randomized design
with 4 treatments and 5 replications. The treatments were P0 (Control), P1 (0.5%
temulawak extract/ kg chicken body weight), P2 (1% temulawak extract/ kg
chicken body weight) and P3 (1.5% temulawak extract/ kg chicken body weight).
The observed parameters were absolute weight, percentage of small intestine
relative weight and lactate acid bacteria total on broiler chicken cecum. The results
showed that absolute weight ranged from 1253.2 – 1516 g/head, the percentage of
small intestine relative weight ranged from 5.91 – 6.27% and the average lactate
acid bacteria total on broiler chicken cecum ranged from 1.56 – 4.67 Cfu/ml. The
results of this study showed that the administration of temulawak extract had no
significant effect (P>0.05) on absolute weight, percentage of small intestine relative
weight and the lactate acid bacteria total. The administration of temulawak extract
up to a dose of 1.5%/ kg of chicken body weight has not been able to increase the
absolute weight, percentage of small intestine relative weight and lactate acid
bacteria total on broiler chicken cecum.

Keywords: Absolute weight, Broiler chickens, Lactate acid bacteria total,
Percentage of small intestine relative weight and Temulawak extract.



RINGKASAN

BEGYO ALMIONO, Pengaruh Konsentrasi Temulawak terhadap Bobot Mutlak,
Persentase Bobot Relatif Usus Halus dan Jumlah Bakteri Asam Laktat pada Sekum
Ayam Broiler (Dibimbing oleh APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN).

Ayam broiler atau ayam ras pedaging merupakan komoditas ternak yang
dapat menjadi sumber protein hewani bagi manusia. Temulawak mengandung zat
aktif seperti kurkumin yang tersusun dari struktur kimia memiliki gugus hidroksil
yang mudah teroksidasi dan dapat mendonor hidrogen pada radikal bebas yang
kekurangan hidrogen dan elektron pada orbital luarnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian sari temulawak terhadap bobot mutlak,
persentase bobot relatif usus halus dan jumlah bakteri asam laktat pada sekum ayam
broiler. Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari yang berlangsung dari tanggal
15 Agustus 2022 sampai dengan 18 September 2022 di Kandang Percobaan
Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya serta sampel sekum dianalisa di Laboratorium
Teknik Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam broiler
strain LohmannMB-202 sebanyak 80 ekor yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 5 ulangan yang terdiri dari P0 (Kontrol), P1 (0,5% sari temulawak/
kg bobot badan ayam broiler), P2 (1% sari temulawak/ kg bobot badan ayam
broiler) dan P3 (1,5% sari temulawak/ kg bobot badan ayam broiler). Peubah yang
diamati yaitu bobot mutlak, persentase bobot relatif usus halus dan jumlah bakteri
asam laktat pada sekum ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian bobot mutlak
berkisar antara 1253,2 – 1516 g/ekor, persentase bobot relatif usus halus berkisar
antara 5,91 – 6,27% dan rataan jumlah bakteri asam laktat pada sekum ayam broiler
berkisar antara 1,56 – 4,67 Cfu/ml. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian sari temulawak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot mutlak
dan persentase bobot relatif usus halus serta jumlah bakteri asam laktat. Pemberian
sari temulawak hingga dosis 1,5%/ kg bobot badan ayam broiler belum mampu
meningkatkan bobot mutlak dan persentase bobot relatif usus halus serta jumlah
bakteri asam laktat pada sekum ayam broiler.

Kata kunci: Ayam broiler, Bobot mutlak, Jumlah bakteri asam laktat, Persentase
bobot relatif usus halus dan Sari temulawak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam broiler (Gallus domesticus) atau ayam ras pedaging merupakan produk

ternak yang dapat menjadi pangan kaya akan protein hewani. Karena ayam broiler

lebih digemari dibandingkan unggas lainnya, maka industri peternakan ayam ini

lebih menguntungkan (Hayati, 2019). Menurut data Badan Pusat Statistik tahun

(2022), populasi ayam broiler pada tahun 2022 yaitu sebanyak 3.107.183.054 ekor.

Ayam broiler berkontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani.

Menurut data dari Ditjen PKH (2022) daging ayam broiler di tahun 2021 mampu

berkontribusi sebesar 75% dalam pemenuhan kebutuhan daging. Diperkirakan

angka tersebut akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk

di Indonesia. Dibuktikan dengan kebutuhan ayam broiler selalu meningkat dari

tahun ke tahun. Menurut data Badan Pusat Statistik tahun (2022) pada tahun 2021

dan 2022 kebutuhan daging ayam broiler mengalami peningkatan yaitu 3.077.645

ton menjadi 3.195.440 ton.

Permintaan daging yang tinggi menyebabkan pemerintah membuat kebijakan

dengan menekankan peningkatan kualitas daging ayam broiler (Susanty et al.,

2021). Rendahnya kualitas ayam broiler disebabkan karena sistem pencernaan yang

kurang optima. Sistem pencernaan yang baik ditunjang oleh keseimbangan mikroba

yang terletak pada saluran pencernaan. Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan

suatu genus bakteri yang menghasilkan asam laktat, produk sampingan utama

metabolisme karbohidrat, dan merupakan salah satu bakteri yang berperan penting

dalam menentukan seberapa baik fungsi saluran pencernaan unggas.

Menurut Nudyanto dan Zubaidah (2015), ciri-ciri BAL antara lain gram

positif, tidak menghasilkan spora, berbentuk kokkus atau basil, dan biasanya

bersifat katalase negatif. Bakteri Asam Laktat (BAL) termasuk kedalam probiotik

yang mampu menjaga dan memelihara keseimbangan microflora normal usus pada

ayam, selain itu dapat menekan bakteri patogen (Syam et al., 2019).

Jenis bakteri yang tergolong pada BAL yang paling sering dimanfaatkan

sebagai probiotik antara lain Lactobacillus sp., Pediococcus, dan Bifidobacterium
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(Yuniastuti, 2014). Kualitas pakan sangat menjadi penentu kadar bakteri penghasil

asam laktat di sekum (Widodo et al., 2015). Salah satu alternatif perbaikan kualitas

pakan ini dapat dilakukan dengan menambahkan temulawak.

Temulawak merupakan tanaman rimpang bernama Curcuma xanthorrhiza

Roxb yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional untuk tujuan pengobatan

(Dewi et al., 2012). Kandungan dalam temulawak mampu memberikan dampak

positif bagi kesehatan manusia. Selain itu, ternyata tidak hanya pada manusia tetapi

pemberian temulawak pada ayam broiler juga dapat memberikan efek positif.

Temulawak mengandung bahan aktif seperti kurkumin yang memiliki struktur

kimia yang mudah teroksidasi dan dapat menghasilkan radikal bebas yang

kekurangan hidrogen dan elektron pada orbital hidrogen terluarnya melalui gugus

hidroksilnya (Masti et al., 2020).

Menurut penelitian Nadia (2008), pemberian temulawak mampu

meningkatkan kerja antioksidan dalam menangkal radikal bebas yang ganas. Selain

itu, desmetoksi-kurkumin merupakan jenis kurkumin yang terdapat pada jahe,

sedangkan monodesmetoksi-kurkumin dan bisdesmetoksi-kurkumin merupakan

senyawa yang terdapat pada kunyit.

Senyawa kedua ini dapat meningkatkan sekresi empedu, meningkatkan fungsi

hati, meningkatkan rasa lapar, dan meningkatkan penampilan limfosit darah

(Sutarto dan Nuryati, 2020). Temulawak mengandung kurkumin yang dapat

menekan sel bakteri pathogen, bakteri asam laktat (BAL) akan semakin banyak

jika jumlah bakteri berbahaya dikurangi. Penambahan bawang hitam dan jahe ke

dalam makanan tidak mempunyai dampak yang berarti (P>0,05) terhadap panjang

dan berat relatif usus kecil. (Halimatunnisroh et al., 2017).

Penambahan temulawak pada ransum juga berpotensi dalam mempercepat

kinerja usus halus sehingga mempercepat timbulnya rasa lapar karena lambung

yang kosong sehingga timbul nafsu makan lebih cepat. Pemberian temulawak

dalam ransum dapat memberikan efek peningkatan bobot badan, menambah nafsu

makan atau optimalnya konversi pakan dan menurunkan kadar lemak (Agustiana;

Pratikno, 2010). Efek pemberian temulawak dalam ransum mampu meningkatkan

bobot ayam broilermencapai 14,45 g/hari dan bobot akhirnya saat panen mencapai

853,67 g (Anggraini et al., 2019).
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Pemberian temulawak pada ayam broiler tidak boleh berlebihan. Menurut

Widodo (2002) menyatakan bahwa menambahkan rimpang temulawak ke dalam

pakan sebanyak 2% masih dapat meningkatkan berat hidup ayam. Karena

mengandung minyak atsiri, maka anjuran penggunaannya tidak boleh dilampaui.

Hal ini disebabkan minyak atsiri mempunyai rasa yang kuat dan aroma yang unik

sehingga penggunaannya pada ayam harus diminimalkan (Alfifah, 2003).

Penggunaan temulawak diharapkan mampu meningkatkan kinerja organ dalam

ayam. Persentase bobot relatif usus halus digunakan untuk mengetahui persentase

bobot usus pada ayam tersebut. Berdasarkan deskripsi diatas perlu dilakuan

penelitian mengenai bobot mutlak, persentase bobot relatif usus halus dan jumlah

BAL pada sekum ayam broiler (Gallus domesticus).

1.2. Tujuan

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pemberian sari

temulawak terhadap bobot mutlak, persentase bobot relatif usus halus dan jumlah

BAL sekum pada broiler (Gallus domesticus).

1.3. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga pemberian sari temulawak

mampu meningkatkan bobot mutlak, persentase bobot relatif usus halus dan jumlah

BAL sekum pada ayam broiler (Gallus domesticus).
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